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ABSTRAK 

 

Metode dalam penelitian ini menggunakan dua jenis variabel, diantaranya 

adalah variabel terikat dan variabel bebas. Variabel dependen adalah praktik 

perataan laba dan variabel independennya adalah ukuran perusahaan, debt to 

equity ratio, profitabilitas, kepemilikan institusional dan deviden payout ratio. 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur di Bursa Efek 

Indonesia selama 2014-2016. Sampel diambil dengan menggunakan teknik 

purposive sampling. Sumber data diperoleh melalui penelusuran dari Indonesian 

Capital Market Directory (ICMD), laporan tahunan perusahaan (annual report), 

dan website www.idx.co.id. Teknik pengumpulan data menggunakan metode 

dokumentasi dan studi kepustakaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Ukuran perusahaan memiliki 

pengaruh positif terhadap Praktik Perataan Laba. 2) Debt to Equity ratio memiliki 

pengaruh positif terhadap praktik Perataan laba. 3) Profitabilitas mempunyai 

pengaruh positif terhadap Praktik Perataan laba. 4) Kepemilikan Institusional 

mempunyai pengaruh positif terhadap Praktik Perataan Laba. 5) Devident Payout 

ratio mempunyai pengaruh positif terhadap Praktik Paretaan Laba.  

Kesimpulan penelitian ini adalah 1) Ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap praktik perataan laba, sehingga untuk mengungkapkan perataan labadi 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek Indonesia perlu melihat dari 

ukuran perusahaan tersebut. 2) Debt to equity ratio digunakan oleh suatu 

perusahaan bukan hanya untuk membiayai aktiva, modal serta menanggung beban 

tetap melainkan juga untuk memperbesar penghasilan. 3) Ada hubungan 

profitabilitas terhadap praktik perataan laba pada Perusahaan Manufaktur yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan nilai p value 0,012  lebih kecil dari 

0,05. 4) Ada hubungan institusional terhadap prkatik perataan laba pada 

perusahaan manufaktur yang terhdapat di bursa efek indonesia dengan nilai p 

value 0,016 angka lebih kecil dari 0,05. 5) Ada hubungan devident payout ratio 

terhadap praktik laba pada perusahaan manufkatur yang terdaftar di bursa efek. 

 

Kata Kunci : Debt to Equity Ratio, Profitabilitas, Kepemilikan Institusional 

dan Deviden Payout Ratio 
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ABSTRACT 

  

Methods in this study using two types of variables, including the 

dependent variable and independent variables. The dependent variable is the 

practice of income smoothing and the independent variables are firm size, debt to 

equity ratio, profitability, institutional ownership and dividend payout ratio. The 

population in this study is a manufacturing company in Indonesia Stock Exchange 

during 2014-2016. Samples were taken using purposive sampling technique. Data 

sources were obtained through searches from the Indonesian Capital Market 

Directory (ICMD), annual corporate report, and website www.idx.co.id. Data 

collection techniques used documentation method and literature study. 

The results show that: 1) The size of the company has a positive influence 

on the Practice of Income Statement. 2) Debt to Equity ratio has a positive 

influence on the practice of income smoothing. 3) Profitability has a positive 

effect on Practice income smoothing. 4) Institutional ownership has a positive 

effect on Earnings Benefit Practice. 5) Devident Payout ratio has a positive 

influence on Profit Parity Practice. 

The conclusion of this research is 1) The size of the company affect the 

practice of income smoothing, so to reveal income smoothing in manufacturing 

companies listed on the stock exchange of Indonesia need to look at the size of the 

company. 2) Debt to equity ratio used by a company not only to finance assets, 

capital and bear a fixed burden but also to enlarge income. 3) There is a 

relationship of profitability to the practice of income smoothing in the 

Manufacturing Company listed on the Indonesia Stock Exchange with a value of p 

value 0.012 is smaller than 0.05. 4) There is an institutional relationship to the 

smoothing of earnings at manufacturing firms in Indonesian stock exchange with 

value p value 0.016 numbers smaller than 0.05. 5) There is a relationship of 

devident payout ratio to earnings practice on manufacturing companies listed on 

the stock exchange. 
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